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Abstrak: Paradigma baru pendidikan Indonesia yang berorientasi pada peserta didik mulai banyak didengar seiring
diperkenalkannya kurikulum merdeka. Tentu perlu adanya strategi yang tepat untuk dapat mengimplementasikannya.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses mencari tahu karakteristik belajar peserta didik dan merespons
pembelajaran melalui dasar perbedaan tersebut. Tujuan penyusunan artikel ini adalah untuk menjelaskan salah satu opsi
implementasi paradigma baru pendidikan melalui konsep-konsep pembelajaran berdiferensiasi. Melalui metode [library
research yang bersumber primer pada artikel, buku dan hasil riset lain. Hasil pemahaman konseptual dari pembelajaran
berdiferensiasi mengungkapkan bahwa pengimplementasian paradigma baru pendidikan dapat dilakukan melalui
pemahaman pembelajaran berdiferensiasi. Kemampuan guru dalam menganalisis kebutuhan belajar peserta didik
menjadikan pembelajaran yang lebih nyaman dan mudah dipahami. Peserta didik yang terfasilitasi kebutuhan belajarnya
berpotensi untuk dapat belajar dengan baik, hal ini dikarenakan perasaan nyaman dan terfasilitasinya pembelajaran. Pada
kesimpulannya, pembelajaran berdiferensiasi berupaya untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
secara alamiah dan efisien melalui kreatifitas guru dalam mengelola strategi pembelajaran yang dibutuhkan.
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Pendahuluan

Berkembangnya kurikulum yang diterapkan merupakan perwujudan dari
berkembangnya aspek pendidikan di indonesia. Pengembangan kurikulum ini tentu tidak
hanya sekedar perubahan-perubahan dalam aspek pembelajaran, namun hal ini juga dilatar
belakangi oleh berjalannya waktu dan berkembangnya zaman. Kurikulum terbaru yang
didasari pada Peraturan Pemerintah No. 57 tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun
2021 menyatakan poin yang sama terkait kewajiban mengembangkan kurikulum yang
didasai dari karakteristik daerah, satuan pendidikan, dan peserta didik. Pengembangan
kurikulum satuan pendidikan sebagai bentuk kemandirian sekolah dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum
operasional masing-masing sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya.

Penerapan kurikulum yang terus berkembang memberikan masalah baru yakni
efektifitas pembelajaran. Salah satu hal yang menyebabkan adanya ketidak optimalan
penerapan kurikulum adalah kompetensi guru yang dituntut harus terus mengikuti
perkembangan. Pendapat (Wahyuningsari, 2022) menyampaikan bahwa kurikulum yang
diterapkan dinegara kita belum sepenuhnya fleksibilitas dengan kebutuhan yang dimiliki
siswa dikelas atau sekolah masing-masing. Seperti yang diketahui karakteristik belajar yang
berbeda dari setiap peserta didik tentu dapat kita fasilitasi dengan keterampilan
pembelajaran berdiferensiasi dari pendidik.

Sudut pandang Ki Hadjar Dewantara sebagai bapak pendidikan Indonesia
menyampaikan bahwa pendidikan dan pengajaran harus berorientasi pada kodrat alam
dan kodrat zaman. Maksud dari kodrat alam disini adalah kekuatan, potensi atau keadaan
diri yang secara alamiah melekat pada diri setiap individu, sementara maksud dari kodrat
zaman adalah kekuatan, potensi, atau keadaan diri yang berubah secara dinamis sesuai
dengan kondisi sosial, budaya masyarakat, atau perkembangan zaman (Irawati et al., 2022).
Hal ini secara umum memberikan pengertian bahwa pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran agar dapat berfokus pada peserta didik sebagai individu yang memiliki
keunikan dan kebutuhan belajarnya masing-masing.

Fasilitasi belajar yang berorientasi pada peserta didik dapat diterapkan melalui
pembelajaran berdiferensiasi (Dack, 2018; Gilson, 2021; Malacapay, 2019; Yang, 2022; Zhou,
2018). Suatu proses mencari tahu karakteristik belajar peserta didik dan merespons
pembelajaran melalui dasar perbedaan merupakan pengertian dari pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki karakteristik pengelompokan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik (Milojevic-Dupont,
2021; Munster, 2019; Thapliyal, 2022; Varanasi, 2019; Westbroek, 2020). Komponen
pembelajaran berdiferensiasi terdiri atas 4 aspek diferensiasi, yakni : isi, proses, produk dan
lingkungan belajar. (Marlina, 2019).

Guru dapat melakukan inovasi pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi, hal ini
selaras dengan sistem pendidikan paradigma baru yang sedang banyak diperkenalkan oleh
pemerintah sebagai upaya pengembangan kurikulum merdeka yang saat ini diterapkan
(Betancourt-Odio, 2021; Neufeld, 2018; Solheim, 2018; Sun, 2023). Implementasi kurikulum
merdeka melalui pembelajaran paradigma baru yang berorientasi pada peserta didik
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dengan mencangkup pemetaan dari standar kompetensi, merdeka belajar dan kompetensi
pada asesmen sehingga menjamin adanya kebebasan pada pendidik dalam merumuskan
rancangan pembelajaran dan asesmen sesuai dengan karakteristik siswa dan semua
pemetaan kebutuhan siswa tersebut melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi
(Naibaho, 2023(Brevik, 2018; Goddard, 2019; Griful-Freixenet, 2020; Ismail, 2019; Keuning,
2021; Mezzogori, 2019; Sharp, 2020)).

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Faiz, A., et al, 2022) dengan judul
“Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Program Guru Penggerak pada Modul 2.1”, dilatar
belakangi dengan tuntutan guru dalam melakukan pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik belajar siswa, dengan harapan dapat memberikan motivasi belajar siswa yang
lebih meningkat. Dari penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan saat ini, yaitu pada segi korelasi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan
paradigma baru. Namun poin yang membedakan dari penelitian sebelumnya adalah
peneltian tersebut terfokus pada program guru penggerak modul 2.1, sedangkan penelitian
ini memiliki cakupan yang lebih luas yakni pendidikan paradigma baru. Oleh sebab itu
penelitian berfokus pada peranan guru pada pembelajaran berdiferensiasi melalui sudut
pandang paradigma baru. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai sarana dalam sosialisasi
peranan guru dalam konsep-konsep pembelajaran berdiferensiasi sebagai upaya dalam
mewujudkan paradigma baru pendidikan.

Metode

Perolehan data dalam penelitian ini menggunakan studi penelitian library research atau
biasa dikenal dengan studi literatur kepustakaan. Sumber data primer dalam penelitian ini
diambil dari artikel, buku, serta riset-riset lain yang relevan dengan tujuan penelitian (Faiz
dan Faridah, 2022). Hasil studi kepustakaan selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif
sehingga akan memunculkan konsep-konsep dalam pembelajaran berdiferensiasi.

Teknik analisis data mengambil referensi dari (Sugiyono, 2013) dengan pengumpulan
data terkait dengan topik-topik yang serupa dengan tujuan penulisan artikel ini. Kumpulan
data yang sudah didapat selanjutnya akan direduksi untuk menghasilkan data yang searah
dengan rumusan masalah dalam penelitian, kemudian data di display untuk diambil
kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Guru sebagai figur sentral dalam pendidikan harus memiliki 4 kompetensi dasar yang
sudah dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal
8 yang meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional. Berlandaskan pada ke empat standar kompetensi guru tersebut
maka pengembangan kompetensi yang dimiliki guru sudah menjadi suatu kewajiban.
Pengembangan kompetensi guru juga tidak memandang bulu, sebagai sosok sentral agen
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pembelajaran maka seorang guru juga harus terus memiliki kompetensi dasar yang
mungkin akan terus berkembang seiring dengan berkembangnya era pendidikan.

Perkembangan pendidikan dapat ditinjau dari implementasi dari kurikulum yang
diterapkan, dalam konteks ini pendidikan kita menerapkan kurikulum merdeka sebagai
upaya pengembangan dari kurikulum k13 revisi. Hasil pengembangan kurikulum merdeka
ini merupakan bentuk landasan dari paradigma baru dalam pembelajaran. Paradigma baru
dalam pembelajaran mengusung praktik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Kerangka pembelajaran paradigma baru bukan lagi tentang modul yang selalu linier, akan
tetapi penerapannya melalui siklus yang berkesinambungan antara standar kompetensi,
merdeka belajar dan asesmen. Hal ini memberikan jaminan bagi seorang pendidik untuk
lebih fleksibel atau leluasa dalam merumuskan rancangan dan asesmen pembelajaran.
(Sufyad,i, et al., 2021)

Perumusan peran guru sudah diatur dalam undang-undang no. 14 / 2005 tentang guru
dan dosen, disitu disebutkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus menjadi
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi
peserta didik. Hal ini memberikan indikasi bahwa peranan guru untuk menstimulus
pembelajaran agar peserta didik dapat menemukan minat dan bakat yang dimilikinya.
Melalui kompetensi paedagogi yang dimiliki seorang guru, salah satu teori dalam
kompetensi pedagogi yang memberikan fasilitas pendidik dalam mengakomodasi
pemupukan minat dan bakat belajar peserta didik adalah melalui strategi pembelajaran
berdiferensiasi.

Pemaknaan pembelajaran berdiferensiasi sendiri diartikan sebagai pembelajaran yang
dirancang melalui penyesuaian dengan kebutuhan belajar dan karakteristik belajar yang
dimiliki peserta didik. Melalui strategi ini guru dapat secara fleksibel membuat keputusan-
keputusan penting terkait pemilihan, pengelolaan, design, dan implementasi proses
pembelajaran. Namun, sebelum menentukan keputusan perancangan pembelajaran guru
terlebih dahulu harus memahami dengan baik karakteristik peserta didik. Salah satu cara
dalam memahami karakteristik peserta didik adalah melalui profiling peserta didik. Profiling
menjadi langkah paling krusial bagi pendidik dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. (Tomlinson, 2001)

Unsur dalam pembelajaran berdiferensiasi jika ditinjau dari segi kebutuhan belajar
peserta didik meliputi diferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan. Ke empat unsur
tersebut merupakan keunggulan yang dapat digali oleh pendidik dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi (fitra, 2022). Diferensiasi konten merupakan muatan materi
yang disampaikan memiliki berbagai variasi dalam pembelajaran. Unsur proses diterapkan
dengan melihat bagaimana peserta didik beraktifitas, dapat berupa level belajar, minat dan
bakat yang berbeda. Unsur ketiga yakni produk, diferensiasi dapat diterapkan dengan guru
memberikan jembatan penghubung untuk peserta didik dalam merancang produk
berdasarkan keterampilan yang diminati oleh peserta didik. dan unsur keempat yakni
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lingkungan, iklim belajar yang aman dan nyaman turut menunjang pembelajaran, dalam
hal ini berupa hal fisik maupun psikis.

Aspek pembelajaran berdiferensiasi konten dapat diterapkan dengan cakupan 1)
Menganalisis kesiapan siswa untuk belajar dalam kaitannya dengan mata pelajaran; 2)
minat siswa, dalam hal ini guru memotivasi dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Tugas guru adalah membuat siswa tertarik.
Salah satunya adalah gaya dan metode belajar yang berbeda. 3) Membuat pemetaan
kebutuhan belajar berdasarkan identifikasi profil siswa, yang dapat memberikan
kesempatan kepada siswa secara wajar dan efektif sesuai dengan metode yang dibutuhkan.
Peran seorang guru dalam mengelola pembelajaran secara kolaboratif menjadi hal yang
cukup menentukan dalam berdiferensiasi.

Diferensiasi kedua yakni diferensiasi proses, pada bagian ini peran guru melakukan
analisis jalannya pembelajaran, melalui pemetaan terhadap kebutuhan belajar siswa.
Terdapat beberapa unsur diferensiasi proses yang dapat diterapkan oleh guru, 1) aktivitas
sesuasi level pemahaman, pada bagian ini siswa harus membangun pemahaman yang sama
namun tetap memperhatikan dukungan dan tantangan yang berbeda; 2) memberikan
pertanyaan pemantik yang dapat memotivasi siswa untuk terlibat dengan materi yang
dipelajari; 3) Pembuatan jurnal individu; 4) memudahkan siswa menyelesaikan tugasnya
dengan fasilitasi durasi waktu. Dalam hal ini, peran guru untuk mendukung siswa ketika
mengalami kesulitan atau sebaliknya memotivasi siswa untuk menganalisis materi lebih
dalam; 5) pengembangan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik; 6) Pembagian
kelompok sesuai dengan kemampuan dan minat peserta didik.

Unsur diferensiasi ketiga yaitu diferensiasi produk, peran guru pada unsur ini adalah
memberikan analisis terhadap luaran yang nantinya dihasilkan oleh peserta didik dengan
mempertimbangkan minat dan kreatifitas belajar peserta didik. Diferensiasi produk juga
memungkinkan siswa untuk mengekplorasi lebih luas terkait pelajaran yang sedang
mereka alami. Selain itu, diferensiasi produk juga mendukung pendidik dalam
mengaktualisasi hasil dari tujuan pembelajaran yang telah disusun. Pada bagian
diferensiasi produk ini peran guru dalam memunculkan ekspektasi peserta didik menjadi
sangat penting, menurut (Faiz dkk, 2022) terdapat beberapa hal yang dapat
dipertimbangkan oleh guru dalam menerapkan diferensiasi produk. 1) penentuan indikator
kerja yang akan dicapai siswa; 2) konten harus terlihat dalam produk; 3) desain kegiatan; 4)
Merencanakan kinerja produk yang diharapkan. Meskipun siswa dapat membuat produk
sesuai dengan minat dan kebutuhan belajarnya, guru juga harus menentukan standar yang
harus dicapai untuk kualitas produk yang dihasilkan.

Pembelajaran berdiferensiasi dengan unsur yang terakhir yaitu lingkungan belajar.
Lingkungan belajar menjadi salah satu aspek penting untuk diperhatikan berkaitan dengan
keberlangsungan suatu proses pembelajaran dalam kelas. Berkaitan dengan hal ini, apa
yang dimaksud dengan lingkungan belajar adalah suatu kondisi, pengaruh, serta

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 1, 2023 6 of 10

rangsangan yang berasal dari luar, yang memberi pengaruh pada peserta didik, dimana
hal-hal tersebut juga meliputi beberapa hal seperti pengaruh fisik, sosial dan intelektual.
Lingkungan belajar dapat mengoptimalkan kondisi kelas secara fisik maupun psikis. Iklim
pembelajaran dalam kelas yang mendukung pembelajaran akan membantu peserta didik
dalam belajar sendiri maupun secara berkelompok, lalu guru juga bisa mengendalikan
kelas agar kondusif selama pembelajaran, contohnya seperti memberikan tugas kelompok
diskusi suatu topik, membuat peserta didik untuk beropini sesuai dengan sumbernya
masing-masing, dan menciptakan ruang kelas tenang.

Setelah membahas tentang teori pembelajaran berdiferensiasi, jika dianalisis dengan
pemikiran Ki Hadjar dewantara, terdapat kesamaan persepsi dalam teknis
implementasinya. Salah satunya adalah Ki Hadjar Dewantara yang menekankan guru
untuk dapat menuntun kodrat anak sebagai manusia dalam mencapai kebahagiaan. Sudut
pandang Ki Hadjar Dewantara yang humanis dengan berpusat pada manusia sebagai
mahluk yang bebas/ merdeka. Pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang memprioritaskan
konsep kemerdekaan sebagai manusia melalui pembelajaran atau dikenal dengan sistem
Among ini memiliki makna bahwa mendidik anak agar memiliki kemerdekaan dalam
batinnya, dalam pikirannya serta tenaganya (Rukiyati & Purwastuti, 2015). Agar siswa
menjadi apa yang diharapkan oleh Ki Hadjar Dewantara maka peran guru sebagai
fasilitator dituntut untuk mampu mengkonstruksi pembelajaran melalui penyesuaian pada
pemenuhan kebutuhan belajar siswa.

Efektifitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat berjalan dengan baik jika
antar guru dan siswa tumbuh keyakinan dalam proses pembelajaran. Beberapa poin
penting pembelajaran berdiferensiasi menurut (Tomlinson, et al , 2014); 1) saat
pembelajaran, perbedaan menjadi hal yang wajar dan memiliki nilai tersendiri. Guru yang
menerapkan diferensiasi perlu merangkul dan memahami siswa dengan berbagai
pengalaman dan teknik yang beragam tersebut. Perbedaan menjadi tantangan dan
keunikan tersendiri bagi pendidik yang perlu dihormati; 2) pendidik harus dapat
memahami bahwa setiap siswa memiliki potensi dan kapasitas yang tersembunyi. Pendidik
harus memiliki pola pikir positif terhadap kekuatan terbesar siswa yang mungkin masih
tersembunyi sehingga gurulah yang harus menggali potensinya agar berkembang secara
optimal; 3) Tanggung jawab guru sebagai pionir dalam memfasilitasi siswa agar memiliki
kesuksesan. Pada kelas terdiferensiasi kesuksesan siswa adalah dengan pertumbuhan
meuju capaian tujuan dan melewati tujuan yang telah ditetapkan. Tentunya pertumbuhan
tersebut tidak secara praktis dan kebetulan, namun bergantung pada peran guru dalam
mengambil keputusan dalam perencanaan pembelajaran; 4) guru harus meyakini dirinya
bahwa dalam pembelajaran beriferensiasi guru harus percaya diri bahwa dirinya adalah
pemenang (juara) bagi semua siswa.

Lebih lanjut (Marlina, 2019) mendefiniskan tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi
pada umumnya adalah mengoordinasikan pembelajaran yang menekankan aspek minat
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belajar dan kesiapan siswa dalam belajar serta preferensi belajar. Secara khusus,
pembelajaran berdiferensiasi mencakup 5 tujuan, ; 1) membantu semua siswa mencapai
tujuan belajarnya; 2) meningkatkan motivasi belajar siswa melalui insentif belajar untuk
meningkatkan hasil belajar siswa; 3) menciptakan hubungan yang harmonis dalam
pembelajaran sehingga siswa lebih menunjukkan semangat; 4) mendorong siswa untuk
belajar mandiri dan memiliki sikap menghargai keberagaman; 5) Meningkatkan kepuasan
guru karena tantangan belajar adalah merasa perlu lebih kreatif dan mengembangkan
keterampilan mengajarnya.

Pendapat (Tomlinson, 2001) bahwa pembelajaran berdiferensiasi diibaratkan seperti
tombol equalizer pada musik. Untuk menghasilkan suara yang harmonis seseorang harus
dapat mengolah tombol equalizer tersebut. Beberapa tombol pada equalizer tersebut ibarat
kebutuhan belajar dan karakteristik belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
belajarnya. Hasil dari equalizer yang dikelola oleh guru merupakan perspektif guru dalam
menentukan kesiapan belajar peserta didik.

Sejalan dengan prinsip paradigma baru dalam pembelajaran, konsep-konsep yang
terdapat dalam pembelajaran berdiferensiasi dianggap memiliki hubungan yang signifikan.
Sudut pandang pembelajaran berdiferensiasi dengan setiap peserta didik memiliki
keunikan masing-masing memiliki persamaan tujuan pembelajaran pada paradigma baru.
Melalui fasilitasi pembelajarannya yang menyesuaikan kebutuhan belajar siswa
memungkinkan guru untuk memberikan input yang berbeda pada masing-masing peserta
didik. Pemaknaan tersebut didasari oleh tumbuh dan berkembangnya peserta didik pada
lingkungan dan budaya yang berbeda, sehingga pembelajaran diterapkan melalui strategi
yang beragam sebagai bentuk pemahaman minat dan bakat peserta didik. (Faiz, A., dkk,
2022)

Berkaitan dengan paradigma baru pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi memiliki
beberapa keterkaitan dalam implementasi paradigma baru pendidikan. Pertama, konsep
pembelajaran dengan memfasilitasi minat dan bakat peserta didik merupakan perwujudan
dari konsep dasar pemikiran Ki Hadjar Dewantara mengenai belajar yang merdeka.
Pemikirian Ki Hadjar Dewantara adalah akar dari penerapan kurikulum merdeka yang saat
ini kita terapkan. Kedua, strategi pembelajaran Ki Hadjar Dewantara yang biasa dikenal
dengan Tri no (nonton, niteni, niroke) sejalan dengan konsep pembelajaran terdiferensiasi
proses dengan istilah baru seperti visual, auditori dan kinestetik.

Simpulan

Pembelajaran paradigma baru yang diterapakan pada kurikulum merdeka menjadi
momen bagi pendidik untuk dapat berperan dalam resolusi pendidikan Indonesia menjadi
lebih baik. Melalui pemahaman pembelajaran berdiferensiasi seorang pendidik dapat
mengimplementasikan = pembelajaran paradigma baru. Strategi pengembangan
pembelajaran yang dihasilkan dari analisis kebutuhan belajar peserta didik dapat menjadi
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opsi dalam memberikan iklim belajar yang baik. Perasaan terfasilitasinya peserta didik
dalam belajar juga memberikan kesan nyaman, sehingga memperbesar potensi pemahaman
materi. Konsep pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi salah satu bentuk manifestasi
pendidik era paradigma baru dengan nilai-nilai pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Tentu
peran dan kreatifitas yang dimiliki oleh guru menjadi aspek penting dalam pembelajaran
berdiferensiasi untuk mencapai impact positif dan menjembatani siswa menuju
keberhasilan dan kebahagiaan belajar.
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